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ABSTRAK

Dalam dunia kontruksi bangunan, beton mempunyai peranan yang sangat
penting dan dominan dalam pembangunan struktur. Oleh karena itu saat ini
teknologi beton banyak mengalami penyempurnaan dalam hubungannya dengan
kekuatan, umur, manfaat dan jenisnya. Beton yaitu Suatu campuran yang berisi
pasir, batu pecah agregat lain yang dicampurkan menjadi satu dengan suatu pasta
yang terbuat dari semen dan air yang membentuk suatu massa yang membeku dan
mengeras menyerupai batu. Biasanya dipercayai bahwa beton mengering setelah
pencampuran dan peletakan sebenarnya beton tidak menjadi padat karena air
menguap, tetapi semen berhidrasi dengan komponen lainnya bersama dan
akhirnya membentuk material seperti-batu. Saat ini pemanfatan penggunaakn
variasi campuran pembuatan beton dan bahan yang di gunakan ada di sekitar
lingkungan tempat tinggal kita tujuan untuk melestarikan dan menambahkan hasil
ekonomi setempat, dalam penggunakan campurani ini pemanfaatkan tanah kaolin
untuk menciptkan teknologi dalam pembuatan beton. Dari hasil pengujian dan
perhitungan yang dapat memberikan kesimpulan pada umur 28 hari dihasilkan
nilai kuat tekan beton maksimum pada persentase penggunaan Tanah Kaolin
bakar 5 % dari berat semen nilai kuat tekan yang dihasilkan yaitu 24,24 MPa dan
mengalami peningkatan sebesar 12,22 % dibandingkan beton normal yaitu 21,60
MPa dan mengalami kenaikan sebesar 21,20 % terhadap mutu beton rencana f’c =
20 MPa. Pada umur 28 hari dihasilkan nilai kuat tarik belah beton maksimum
pada persentase beton normal dari berat semen  sebesar 2,36 MPa dan mengalami
penurunan terkecil dari beton normal pada persentase penggunaan tanah kaolin
bakar 5 % dengan nilai kuat tarik belah  2,16 MPa atau mengalami penurunan
sebesar 8,47 %. Dan Mengalami peningkatan pada penambahan tanah kaolin
bakar 10% yaitu 2,42 MPa atau sebesar 2,54% dari beton normal yaitu 2,36 MPa.

Kata kunci: Tanah kaolin, kuat tekan beton, kuat tarik belah beton.
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ABSTRACT

In the construction world of buildings, concrete has a very important and
dominant role in building structures. Therefore nowadays, many concrete technology
experience improvement in conjunction with its strength, age, benefits and kind. Concrete
is a mixture containing sand, other aggregate split stone mixed into one with a paste
made of cement and water that form a mass that freezes and hardens resemble rocks. It is
usually believed that concrete dries after mixing and laying actual concrete does not
become solid because the water evaporates, but the cement is hydrated with other
components together and eventually forms a stone-like material. Currently, the use of
variation of the mixture of concrete and materials that are used in the vicinity of the
environment in which we are intended to preserve and add to the local economic results,
in the use of this campurani utilization of soil Kaolin to create technology in the
manufacture of concrete.  From the test results and calculations that can provide
conclusions on the age of 28 days produced a strong value of maximum concrete press on
the percentage of land use Kaolin burns 5% of the weight of cement strong value press
generated IE 24,24 MPa and experienced An increase of 12,22% compared to the normal
concrete of 21,60 MPa and increased by 21.20% on the concrete quality of the plan F'c =
20 MPa. At the age of 28 days produced a strong value of the maximum concrete pull on
the percentage of normal concrete from the weight of cement of 2,36 MPa and
experienced the smallest decrease of normal concrete on a percentage of the use of
roasted kaolin land 5% with strong value of drag 2,16 MPa or decreased by 8,47%. And
increased in the addition of a 10% burnt kaolin soil that is 2,42 MPa or 2,54% of normal
concrete is 2,36 MPa.
Key words : kaolin soil, compressive strength of concrete, tensile strength of concrete.
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